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ABSTRACT

This study aims to determine whether there is an effect of cash turnover and receivables
turnover on profitability. The type of data in this study is quantitative research, with secondary data
sources obtained through the Annual Report. The population in this study is the Annual Report of 47
consumption companies. the sample in this study were 30 consumption companies listed on the
Indonesia Stock Exchange for the period 2019-2023. the independent variable in this study is
profitability, the dependent variable is cash turnover and accounts receivable turnover.

The results of the research Cash turnover affects profitability and Receivables turnover affects
profitability in consumer industry sector companies listed on the IDX in the 2019-2023 observation
year. This can be shown from the significance value below the value of 0.05 (5%). cash turnover and
accounts receivable turnover simultaneously (together) influence the profitability of consumer industry
sector companies listed on the IDX in the 2019-2023 observation year. This can be shown from the
value is below the value of 0.05 (5%).

Key word : Cash turnover, Receivables turnover, Profitability, ROA (Return on Assets)

1. PENDAHULUAN.

Dalam menghadapi persaingan, perusahaan dituntut untuk mampu menciptakan atau
meningkatkan nilai perusahaan serta mengelola faktor-faktor produksi secara efektif dan
efisien agar tujuan memperoleh laba maksimal tercapai. Salah satu cara untuk mengetahui
kinerja keuangan perusahaan adalah dengan melihat kemampuan perusahaan dalam
memperoleh laba melalui rasio profitabilitas. Semakin baik rasio profitabilitas, semakin tinggi
perolehan keuntungan perusahaan, yang menjadi perhatian utama calon investor dalam
menilai kinerja suatu perusahaan dan memastikan potensi pengembalian investasi.

Pertumbuhan industri konsumsi dalam negeri dipengaruhi oleh laju pertumbuhan
penduduk yang mencapai 1.36% per tahun, dengan jumlah penduduk Indonesia melebihi
262 juta orang. Pertumbuhan ini memacu perusahaan untuk melakukan inovasi dan
pengembangan produk sesuai kebutuhan masyarakat. Tujuan perusahaan adalah
memperoleh laba dengan menekan biaya. Sektor industri barang konsumsi, yang meliputi
makanan dan minuman, rokok, farmasi, kosmetik, dan barang keperluan rumah tangga,
memiliki aktivitas operasi tinggi, sehingga perusahaan harus mampu mengelola setiap
aktivitasnya untuk memaksimalkan profitabilitas dan mengendalikan perputaran modal kerja.

Profitabilitas adalah matriks penting dalam menilai kinerja perusahaan, membantu
pemimpin menilai efisiensi perusahaan dalam menghasilkan keuntungan dan membaginya
kepada investor. Perhitungan yang tepat dalam menentukan profitabilitas berdampak positif
pada perusahaan, sedangkan kesalahan perhitungan dapat berdampak negatif. Faktor-faktor
seperti perputaran kas dan piutang sangat mempengaruhi profitabilitas. Tingginya
perputaran kas meningkatkan volume penjualan dan laba, sementara pengelolaan piutang
yang matang memastikan efektivitas penjualan kredit. Dalam situasi ekonomi yang fluktuatif,
seperti selama pandemi COVID-19, perusahaan konsumsi perlu mengelola arus kas dan
piutang dengan hati-hati untuk menjaga profitabilitas. Untuk mengetahui apakah terdapat
pengaruh perputaran kas dan perputaran Piutang Terhdap Profitabilitas.
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2. TINJAUAN PUSTAKA
Profitabilitas

Profit dalam kegiatan operasional perusahaan merupakan elemen penting untuk
menjamin kelangsungan hidup perusahaan pada masa yang akan datang. Keberhasilan
perusahaan dapat dilihat dari kemampuan perusahaan untuk dapat bersaing dipasar.

Profitabilitas merupakan kemampuan perusahaan dalam memperoleh laba yang
berhubungan dengan penjualan , total aset, maupun modal sendiri, ( Santoso dan Priatinah,
2016 ). Profitabilitas adalah tingkat keuntungan bersih yang mampu diraih oleh perusahaan
pada saat menjalankan operasionalnya.

Return on Assets (ROA) adalah rasio yang menunjukan hasil (return) atas jumlah
aktiva yang digunakan dalam perusahaan. Rasio ini dihitung dengan membagi laba bersih
dengan total aktiva. Semakin besar rasio ini semakin baik, karena apabila ROA meningkat
maka profitabilitas perusahaan juga meningkat yang artinya kinerja perusahaan semakin baik
yang dampaknya mampu memberikan pengembalian keuntungan dengan baik bagi pemilik
maupun investor (pemegang obligasi dan saham) dalam keseluruhan aset yang ditanamkan.

Perputaran Kas

Perputaran kas adalah perbandingan antara penjualan dengan jumlah kas rata-rata.
Tingkat perputaran kas merupakan ukuran efisiensi penggunaan kas yang dilakukan oleh
perusahaan (Kasmir, 2015). Perputaran kas (cash turnover) menunjukkan berapa kali uang
kas berputar dalam satu periode tertentu melalui penjualan (Nurafika, 2018). Dalam hal ini,
periode berputarnyakas dimulai pada saat dimana kas itu diinvestasikan dalam modal kerja
yang tingkat likuiditasnya paling tinggi. Semakin tinggi tingkat perputaran kas maka semakin
cepat pengembalian kas keperusahaan dan sebaliknya (Subramanyam, 2013).

Perputaran Piutang

Kasmir (2015:176) menyatakan bahwa “Perputaran piutang merupakan rasio yang
digunakan untuk mengukur berapa lama penagihan piutang selama satu periode atau berapa
kali dana yang ditanam dalam piutang berputar dalam satu periode. Semakin tinggi rasio
menunjukkan bahwa modal kerja yang ditanamkan dalam piutang semakin rendah (dengan
membandingkan rasio tahun sebelumnya) dan tentunya kondisi ini bagi perusahaan semakin
baik, demikian sebaliknya jika rasio semakin rendah ada over investment dalam piutang”.

Perputaran piutang adalah lamanya waktu yang dibutuhkan untuk mengubah piutang
menjadi kas, Susilowibowo (2014). Semakin tinggi rasio perputaran piutang, menunjukkan
modal kerja yang ditanamkan dalam piutang rendah dan sebaliknya jika rasio perputaran
piutang semakin rendah berarti ada over investment dalam piutang. Perputaran piutang
(receivable turnover) merupakan piutang yang dimiliki oleh perusahaan mempunyai hubungan
erat dengan volume penjualan kredit. Posisi piutang dan taksiran waktu pengumpulannya
dapat dinilai dengan menghitung tingkat perputaran piutang tersebut (turnover receivable),
yaitu dengan membagi total penjualan kredit (netto) dengan piutang rata-rata.

3. METODE PENELITIAN
Sifat pada penelitian ini adalah kuantitatif asosiatif. Jenis data dalam penelitian ini adalah
penelitian kuantitatif. Penelitian ini menggunakan data sekunder diperoleh melalui Laporan
Tahunan (Annual Report) Perusahaann Konsumsi yang Terdaftar di BEI Periode 2019 hingga
2023 dan juga studi literatur yang dilakukan terhadap banyak buku atau jurnal dan diperoleh
berdasarkan catatan-catatan yang berhubungan dengan penelitian. sampel dalam penelitian
ini sebanyak 30 perusahaan Konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2019-
2023. Penelitian ini menggunakan regresi linear berganda, uji parsial, uji simultan dan uji
determinasi. Pengujian dalam penelitian ini adalah, uji askumsi klasik, uji regresi linear
berganda, uji parsil dan uji simultan.

Pemilihan Sampel dilakukan menggunakan Teknik atau metode purposive sampling
adalah pengambilan sampel berdasarkan justifikasi dari peneliti berdasarkan kriteria tertentu.
Adapun kriteria yang peneliti gunakan adalah:
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Penentuan Jumlah Sampel
No Kriteria Sampel Jumlah
1 Perusahaan sektor konsumsi yang telah terdaftar di Bursa Efek 47
Indonesi (BEI) pada periode tahun 2019 - 2023.
Perusahaan konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI)
2 pada periode tahun 2019-2023 yang tidak konsisten melaporkan atau 17
mengungkapkan laporan tahunan (annual report) secara lengkap di
akhir periode laporan keuangan setiap 31 desember.
Jumlah Sampel Perusahaan 30
Jumlah Tahun Penelitian 5
Jumlah Data (37x5) 150

Sumber : Kriteria Pengambilan Sampling dibuat pada maret 2023

4. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Pengujian Asumsi Klasik

Hasil pengujian menggunakan model regresi linier berganda pada pembahasan
analisa data, maka dilakukan pengujian asumsi klasik terlebih dahulu, dimana asumsi yang
digunakan yaitu :
Hasil Pengujian Normalitas

Hasil uji normalitas dapat dilihat pada gambar berikut ini :

Mormal P-P Plot of Regression Standardized Residual
Dependent Variable: PROFITABILITAS
1

Expected Cum Prob

0z

T - T T T
o0 0z 0 08

Observed Cum Prob

Sumber : Output SPSS versi 24.0 (Mei 2024)

Berdasarkan gambar diatas maka dapat disimpulkan bahwa, apabila titik-titik yang
menggambarkan data sesungguhnya mengikuti garis diagonal pada kurva maka data
tersebut dinyatakan berdistribusi normal dan telah memenuhi syarat, karena syarat data
dikatakan berdistribusi normal, jika data atau titik menyebar disekitar garis diagonal dan
mengikuti arah garis diagonal.

Hasil Pengujian Multikolinearitas
Uji multikolinieritas data dapat dilakukan dengan melihat berapa besarnyaVIF
(Variance Inflation Factor) dan nilai tolerance.

Uji Multikolinearitas
Collinearity Statistics

Model Tolerance VIF

1 (Constant)
P. KAS .885 1.130
P. PIUTANG .885 1.130

Sumber : Output SPSS versi 24.0 (Mei 2024)

Tabel diatas menjelaskan bahwa variabel independen dalam penelitian ini telah
bebas dari adanya variabel pengganggu yang dapat mengurangi validitas hasil penelitian ,
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karena nilai tolerance semua variabel menunjukkan lebih besar dari 0,10 dan nilai Variance
Inflating Factor (VIF) lebih kecil dari nilai 10, sehingga data dalam pembahasan yang lebih
lanjut bebas dari multikolinearitas.

Hasil Pengujian Heteroskedastisitas

Model yang baik adalah yang tidak terjadi heteroskedastisitas maka dapat dilihat

pada gambar berikut :

Scatterplot
Dependent Variable: PROFITABILITAS

ession Studentized Residual

Regression Standardized Predicted Value

Sumber : Output SPSS versi 24.0 (Mei 2023)

Berdasarkan gambar diatas dapat disimpulkan tidak terjadi heterokedastisitas

karena:

1. Titik-titik data tidak menyebar diatas dan dibawah atau disekitar angka 0O

2. Titik-titik data tidak mengumpul hanya diatas atau dibawah saja

3. Penyebaran titik-titik data tidak membentuk pola bergelombang, melebar kemudian
menyempit dan melebar sekali

4. Penyebaran titik-titik data tidak berpola

Uji Regresi Linear Berganda

Hasil uji regresi linear berganda disajikan dalam tabel berikut ini :

Regresi Linear berganda
Unstandardized Coefficients

Model B Std. Error

1 (Constant) 8.863 .801
P. KAS -.335 .156
P. PIUTANG 427 .168

Sumber : Output SPSS versi 24.0 (Mei 2024)

Berdasarkan hasil analisis diatas, maka dapat disusun persamaan regresi linear

berganda yaitu sebagai berikut :

Y=a+bx;+ byXs+e
Y = 8,863-0,335x4 +0,427x, e

Keterangan dari persamaan diatas adalah sebagai berikut :

a.

b.

Konstan (b0) = 8,863 menunjukkan besarnya profitabilitas jika perputaran kas dan
perputaran piutang adalah konstan atau nol.

Koefisien regresi Perputaran Kas (b1) sebesar -0,335 menunjukkan besar pengaruh
Perputaran kas terhadap profitabilitas pada perusahaan. Pengaruh negatif menunjukkan
adanya pengaruh yang berlawanan arah antara perputaran kas dengan profitabilitas.
Dengan kata lain jika perputaran kas menurun menyebabkan penurunan profitabilitas
0,335 dengan anggapan variabel lainnya adalah konstan (tetap).

Koefisien regresi perputaran piutang (b2) sebesar 0,427 menunjukkan besar pengaruh
perputaran piutang terhadap profitabilitas pada perusahaan. Pengaruh positif
menunjukkan adanya pengaruh yang searah antara perputaran piutang dengan
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profitabilitas. Dengan kata lain jika perputaran piutang meningkat menyebabkan
peningkatan profitabilitas sebesar 0,427 dengan anggapan variabel lainnya adalah
konstan (tetap).

Uji Parsial (Uji T)
Hasi uji parsial dapat dilihat pada tabel berikut ini :

Uji T
Coefficients®

Unstandardized Standardized

Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 8.863 .801 11.067 .000
P. KAS -.335 .156 -.183 -2.147 .033
P. PIUTANG 427 .168 217 2.545 .012

Sumber : Output SPSS versi 24.0 (Mei 2023)

Berdasarkan Tabel 1V.6 diatas dapat dijelaskan sebagai berikut :

a. Pengaruh Perputaran Kas terhadap Profitabilitas
Nilai t hitung variabel perputaran Kas dengan sig. 0,033 (sig. <0,05) hal ini berarti
variabel perputaran kas mempengaruhi profitabilitas pada perusahaan sektor industri
konsumsi.

b. Pengaruh Perputaran Piutang Terhadap Profitabilitas
Nilai t hitung variabel perputaran dengan sig. 0,012 (sig. <0,05) hasil hal ini berarti
perputaran piutang mempengaruhi profitabilitas pada perusahaan sektor industri
konsumsi.

Uji Simultan (Uji f)

Uji F
ANOVA®
Sum of Mean
Model Squares df Square F Sig.
1 Regression 259.027 2 129513 4.171 017"
Residual 4564.167 147  31.049
Total 4823.193 149

Sumber : Output SPSS versi 24.0 (mei 2024)

Berdasarkan uji statistik terlihat F untuk variabel dependen Profitabilitas sebesar
4,171 dengan signifikansi sebesar 0,017 lebih kecil dari nilai 0,05 (5%). Dengan demikian
model yang digunakan untuk menguji profitabilitas adalah model fit, sehingga Perputaran
kas, prputaran piutang, secara bersama-sama berpengaruh terhadap Profitabilitas.

Pembahasan
Pengaruh Perutaran Kas terhadap profitabilitas
Perputaran kas yang tinggi memiliki pengaruh signifikan terhadap profitabilitas
perusahaan dengan arah pengaruh yang negatif, sebagaimana ditunjukkan oleh nilai t hitung
yang negatif (-2,147) dan nilai signifikansi sebesar 0,033. Alasan utama yang mendasari
hubungan negatif ini dapat dikaitkan dengan beberapa faktor. Pertama, perputaran kas yang
tinggi bisa menunjukkan bahwa perusahaan memiliki likuiditas berlebih yang tidak
dimanfaatkan secara optimal. Likuiditas yang berlebihan ini mungkin disebabkan oleh
pengumpulan kas yang cepat tanpa adanya investasi produktif atau penggunaan yang
efisien, sehingga tidak memberikan kontribusi positif terhadap peningkatan profitabilitas.
Faktor kedua yang mempengaruhi adalah biaya kesempatan yang timbul dari kas
yang menganggur. Ketika kas tidak digunakan untuk investasi yang menghasilkan
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pendapatan atau untuk mengurangi beban hutang, perusahaan kehilangan potensi untuk
mendapatkan pengembalian yang lebih tinggi. Dalam beberapa kasus, perusahaan mungkin
menyimpan kas sebagai tindakan berjaga-jaga untuk menghadapi ketidakpastian ekonomi,
tetapi hal ini justru bisa menurunkan profitabilitas karena kas yang menganggur tidak
memberikan keuntungan. Selain itu, biaya penyimpanan kas dan inflasi juga dapat
menggerogoti nilai kas yang disimpan, sehingga mengurangi kemampuan perusahaan untuk
menghasilkan keuntungan.

Di sektor konsumsi, pengaruh perputaran kas terhadap profitabilitas menjadi sangat
signifikan karena sifat bisnis yang sangat kompetitif dan bergantung pada efisiensi
operasional. Perusahaan di sektor ini seringkali menghadapi fluktuasi permintaan yang cepat
dan perubahan preferensi konsumen, sehingga manajemen kas yang efektif menjadi krusial.
Kas yang tidak digunakan dengan baik dapat mengakibatkan peluang yang terlewatkan
untuk investasi dalam pengembangan produk baru, pemasaran, atau ekspansi pasar, yang
pada akhirnya menurunkan profitabilitas. Selain itu, sektor konsumsi memiliki margin
keuntungan yang relatif tipis, sehingga pengelolaan kas yang tidak efisien bisa berdampak
langsung pada bottom line perusahaan. Oleh karena itu, perusahaan di sektor konsumsi
perlu memperhatikan strategi manajemen kas yang tidak hanya fokus pada likuiditas tetapi
juga pada optimalisasi penggunaan kas untuk mendukung pertumbuhan dan profitabilitas
jangka panjang.

Pengaruh Perputaran Piutang terhadap profitabilitas

Perputaran piutang yang tinggi memiliki pengaruh signifikan dan positif terhadap
profitabilitas perusahaan, sebagaimana ditunjukkan oleh nilai t hitung yang positif (2,545)
dan nilai signifikansi sebesar 0,012. Alasan utama hubungan positif ini adalah karena
perputaran piutang yang tinggi menunjukkan efisiensi dalam pengelolaan piutang, di mana
perusahaan mampu mengumpulkan pembayaran dari pelanggan dengan cepat. Efisiensi ini
mengurangi risiko piutang macet dan meningkatkan likuiditas perusahaan, memungkinkan
penggunaan dana yang lebih cepat untuk investasi produktif atau operasional sehari-hari,
yang pada gilirannya meningkatkan profitabilitas.

Faktor-faktor yang mempengaruhi hubungan ini termasuk kebijakan kredit yang
efektif dan prosedur penagihan yang ketat. Perusahaan yang memiliki sistem manajemen
piutang yang baik dapat menilai kredit pelanggan dengan lebih akurat, menawarkan syarat
pembayaran yang sesuai, dan menagih piutang secara efisien. Hal ini tidak hanya
mempercepat arus kas masuk tetapi juga mengurangi biaya yang terkait dengan penagihan
piutang yang lambat atau macet. Selain itu, perputaran piutang yang tinggi menunjukkan
bahwa perusahaan mampu menjaga hubungan baik dengan pelanggan, yang sering kali
berulang dan berkontribusi terhadap stabilitas pendapatan.

Di sektor konsumsi, pengaruh perputaran piutang terhadap profitabilitas menjadi
sangat signifikan karena sifat bisnis yang sangat dinamis dan kompetitif. Perusahaan di
sektor ini sering beroperasi dengan volume transaksi yang tinggi dan siklus penjualan yang
cepat, sehingga manajemen piutang yang efektif sangat penting untuk menjaga aliran kas
yang sehat. Dengan perputaran piutang yang tinggi, perusahaan dapat memastikan bahwa
mereka memiliki likuiditas yang cukup untuk mengelola persediaan, mendanai operasional,
dan melakukan investasi strategis seperti kampanye pemasaran atau pengembangan
produk baru. Dalam sektor konsumsi yang margin keuntungannya seringkali tipis, efisiensi
dalam pengelolaan piutang dapat memberikan keunggulan kompetitif yang signifikan,
memungkinkan perusahaan untuk meningkatkan profitabilitas dan daya saing di pasar.

Pengaruh perputaran kas dan perputaran Piutang terhadap profitabilitas

Perputaran kas dan perputaran piutang memiliki pengaruh signifikan terhadap
profitabilitas perusahaan, sebagaimana ditunjukkan oleh nilai F sebesar 4,171 dan nilai
signifikansi sebesar 0,017. Nilai signifikansi ini lebih kecil dari 0,05, yang berarti kedua
variabel independen tersebut secara bersama-sama memiliki dampak signifikan terhadap
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profitabilitas. Alasan utama di balik pengaruh ini adalah bahwa manajemen kas dan piutang
yang efektif dapat meningkatkan efisiensi operasional perusahaan. Perputaran kas yang
tinggi menunjukkan bahwa perusahaan memiliki likuiditas yang baik, memungkinkan mereka
untuk memenuhi kewajiban jangka pendek tanpa harus mencari sumber pendanaan
tambahan yang mungkin mahal. Di sisi lain, perputaran piutang yang tinggi menunjukkan
efisiensi dalam pengumpulan piutang, yang berarti arus kas masuk perusahaan lebih cepat
dan stabil.

Faktor yang mempengaruhi hubungan ini meliputi kebijakan manajemen kas yang
ketat, strategi kredit yang efektif, dan prosedur penagihan piutang yang efisien. Manajemen
kas yang baik memastikan bahwa perusahaan tidak menyimpan kas berlebih yang tidak
produktif, sementara kebijakan kredit yang efektif memastikan bahwa perusahaan
memberikan kredit kepada pelanggan yang memiliki kemampuan bayar yang baik. Prosedur
penagihan yang efisien memastikan bahwa piutang dikumpulkan tepat waktu, mengurangi
risiko piutang macet dan meningkatkan likuiditas. Dengan likuiditas yang baik, perusahaan
dapat menginvestasikan dana ke dalam proyek-proyek yang menguntungkan atau
memperluas operasi mereka, yang pada akhirnya meningkatkan profitabilitas.

Di sektor konsumsi, pengaruh perputaran kas dan piutang terhadap profitabilitas
menjadi sangat signifikan karena karakteristik industri ini yang sangat dinamis dan kompetitif.
Perusahaan di sektor konsumsi seringkali menghadapi fluktuasi permintaan yang cepat dan
perubahan preferensi konsumen. Manajemen kas dan piutang yang efektif memungkinkan
perusahaan untuk menjaga likuiditas yang cukup untuk menyesuaikan diri dengan
perubahan pasar ini. Selain itu, sektor konsumsi sering beroperasi dengan margin
keuntungan yang tipis, sehingga efisiensi dalam mengelola kas dan piutang dapat
memberikan keunggulan kompetitif yang signifikan. Perusahaan yang mampu mengelola
kedua variabel ini dengan baik akan dapat meningkatkan efisiensi operasional, mengurangi
biaya, dan pada akhirnya meningkatkan profitabilitas mereka.

5. KESIMPULAN DAN SARAN

KESIMPULAN

Sesuai dengan hasil yang ditunjukkan oleh analisis serta bahasan diuraikan sebelumnya,

diperoleh kesimpulan seperti berikut:

1. Peputaran kas berpengaruh terhadap profitabilitas pada perusahaan sektor industri
konsumsi yang terdaftar di BEl pada tahun pengamatan 2019-2023. Hal ini dapat
ditunjukkan dari nilai signifikansi sebesar 0,033 (3,3%) atau berada di bawah nilai
signifikansi 0,05 (5%).

2. Perputaran Piutang berpengaruh terhadap Profitabilitas pada perusahaan sektor industri
konsumsi yang terdaftar di BEl pada tahun pengamatan 2019-2023. Hal ini dapat
ditunjukkan dari nilai signifikansi sebesar 0,012 (1,2%) atau berada di bawah nilai
signifikansi 0,05 (5%).

3. Variabel Independen (perputaran kas dan Perputaran piutang secara simultan
(bersama-sama) pengaruhnya terhadap Profitabilitas perusahaan sektor industri
konsumsi yang terdaftar di BEIl pada tahun pengamatan 2019-2023. Hal ini dapat
ditunjukkan dari nilai signifikansi sebesar 0,017 (1,7%) atau berada di bawah nilai
signifikansi 0,05 (5%).

SARAN

Bagi perusahaan/emiten sebaiknya mengoptimalkan kinerja perusahaan dengan
memperhatikan nilai perusahaan melalui variabel-variabel yang dapat digunakan sebagai
acuan untuk menilai dan memprediksi Profitabilitas. Nilai perusahaan yang tinggi akan
membuat investor tertarik untuk menanamkan modalnya pada perusahaan, sehingga hal ini
akan meningkatkan sumber dana perusahaan.

Bagi peneliti selanjutnya, penelitian dapat dilakukan lebih mendalam dengan menambah
periode penelitian dan tidak hanya terbatas pada perusahaan sektor industri konsumsi saja.
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Diharapkan penelitian selanjutnya dilakukan pada semua sektor industri yang terdafatar di
Bursa Efek Indonesia.
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